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Pendahuluan: Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan yang padat dengan interaksi 

sosial yang intens, sehingga rentan terhadap penyebaran penyakit menular dan masalah sanitasi. 

kesehatan dan kebersihan lingkungan pesantren menjadi perhatian penting demi menjaga 

kesejahteraan santri. Potensi penyakit menular, masalah kebersihan lingkungan, pengelolaan 

Unit Kesehatan Siswa (UKS) yang belum optimal, dan belum tersedianya alat pembuangan 

sampah khusus wanita menjadi hal yang umum terjadi di lingkungan pondok pesantren, 

Tujuan: Meningkatkan pengetahuan santri tentang pencegahan penyakit menular pada santri 

putri. 

Metode: Metode yang digunakan meliputi edukasi kesehatan, praktik kegiatan gotong royong 

membersihkan asrama dan area pesantren, serta pemasangan alat pembuangan sampah. Peserta 

pada kegiatan ini adalah santri Pondok Pesantren Wiriosoedarmo Gombong sebanyak 106. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi dan angket untuk mengukur perubahan pengetahuan dan 

perilaku santri. 

Hasil: Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan santri tentang pencegahan penyakit 

menular dengan tingkat pengetahuan santri berkategori baik (47.17%). Penyediaan fasilitas 

UKS dan sanitasi yang lebih baik, termasuk tempat sampah khusus bagi santri putri berhasil 

mengurangi masalah pembuangan limbah tidak sehat. 

Simpulan: Kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan dan sanitasi di pondok pesantren. 
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Introduction: Pondok pesantren is an educational institution characterized by dense social 

interactions, making it vulnerable to the spread of infectious diseases and sanitation issues. The 

health and cleanliness of the pesantren environment are crucial for ensuring the well-being of 

the students. 

Objective: To increase the students' knowledge about preventing infectious diseases for female 

students' sanitary products. 

Methods: The methods used include health education through counseling on personal and 

environmental hygiene, hands-on activities in group clean-up efforts to tidy dormitories and 

pesantren areas, and the installation of waste disposal units specifically designed for menstrual 

waste. Evaluation was conducted through observation and questionnaires to measure changes in 

the students' knowledge and behavior. 

Results: This activity successfully increased the students' knowledge about the prevention of 

infectious diseases, with a good knowledge category (47.17%). Additionally, the provision of 

improved UKS (school health units) and sanitation facilities,. The students' participation in the 

group clean-up efforts also fostered a collective awareness of the importance of cleanliness. 

Conclusion: This community service activity showed positive results in improving the health 

and sanitation quality in the pesantren. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Kementerian 

Agama, saat ini terdapat sekitar 36.600 

pesantren di seluruh Indonesia. Sementara 

itu, jumlah santri yang aktif mencapai 3,4 

juta, dengan total pengajar (kiai/ustad) 

sekitar 370 ribu orang (Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2023). Pondok 

pesantren merupakan salah satu institusi 

pendidikan berbasis asrama yang memiliki 

karakteristik unik, di mana para santri 

tinggal dan belajar bersama dalam 

lingkungan yang padat (Kemenkes RI, 

2022). Model kehidupan komunal di 

pesantren, meskipun memperkuat nilai 

kebersamaan, juga meningkatkan risiko 

penyebaran penyakit menular. Tingginya 

interaksi antar santri, kondisi kebersihan 

yang sering kali terbatas, serta minimnya 

fasilitas kesehatan menjadi faktor risiko 

utama yang dapat mempercepat penyebaran 

berbagai jenis penyakit menular 

(Kurniasari et al., 2022). 

Faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap penyebaran penyakit menular di 

pesantren, antar lain sebagai berikut: 1) 

Kepadatan penduduk: Pondok pesantren 

biasanya memiliki jumlah santri yang besar 

dalam ruang terbatas. Santri sering tinggal 

di kamar-kamar yang dipenuhi oleh banyak 

orang, meningkatkan risiko penyebaran 

penyakit melalui kontak fisik langsung 

maupun udara (World Health Organization, 

2018); 2) Kondisi sanitasi yang kurang 

optimal: Fasilitas sanitasi yang tidak 

memadai, seperti minimnya akses terhadap 

air bersih, toilet yang kurang bersih, dan 

sistem pembuangan limbah yang tidak 

terkontrol, menjadi salah satu faktor utama 

yang mendukung penularan penyakit 

berbasis air seperti diare, kolera, dan infeksi 

parasit kulit seperti skabies. Selain itu, 

kebiasaan berbagi barang pribadi seperti 

handuk, pakaian, dan alas tidur juga 

memperburuk penyebaran penyakit kulit 

menular (Fauziah and Aryani, 2020); 3) 

Kurangnya ventilasi: Banyak pesantren 

yang memiliki kamar-kamar dan aula 

belajar dengan ventilasi yang buruk, yang 

meningkatkan risiko penyebaran penyakit 

menular melalui udara. Ruangan yang 

lembap dan minim sirkulasi udara juga 

menjadi tempat ideal bagi perkembangan 

bakteri dan virus; 4) Minimnya edukasi 

kesehatan: Sebagian besar santri dan 

bahkan pengelola pesantren mungkin 

memiliki pengetahuan yang terbatas 

tentang pentingnya kebersihan diri dan 

lingkungan. Kurangnya kesadaran akan 

pentingnya mencuci tangan, menjaga 

kebersihan pribadi, dan mengenali gejala 

awal penyakit menular membuat 

penyebaran penyakit sulit dikendalikan. 

Edukasi tentang pencegahan penyakit 

menular dan pola hidup sehat di lingkungan 

pesantren sering kali masih minim; 5) 

Penanganan kesehatan yang kurang cepat 

dan efektif: Di banyak pesantren, akses 

terhadap layanan kesehatan mungkin 

terbatas atau tidak memadai. Penanganan 

awal terhadap penyakit menular sering kali 

terlambat karena gejala awal tidak segera 

dikenali atau tidak ada akses cepat ke 

fasilitas medis yang kompeten . 

Menurut Wahyudi dkk (2023) 

Pentingnya pencegahan dan pengendalian 

penyakit menular di pesantren dikarenakan 

pencegahan penyakit menular sangatlah 

penting untuk memastikan kesehatan santri, 

yang berdampak langsung pada kualitas 

pendidikan dan kehidupan sosial mereka 

(Wahyudi et al., 2023). Upaya pencegahan 

dapat mencakup edukasi kesehatan secara 

rutin, baik kepada santri maupun staf 

pengajar, tentang kebersihan pribadi dan 

lingkungan, peningkatan fasilitas sanitasi, 

seperti akses ke air bersih, toilet yang 

higienis, dan sirkulasi udara yang baik, 

pemeriksaan kesehatan berkala untuk 

deteksi dini penyakit menular dan isolasi 

segera bagi yang terinfeksi serta penguatan 

kerjasama dengan pihak kesehatan, seperti 

puskesmas atau rumah sakit setempat untuk 

memastikan respons cepat jika terjadi 

wabah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh tim peneliti melalui 

wawancara terhadap staff pengajar di 
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pondok pesantren Wiriosoedarmo 

Gombong didapatkan hasil bahwa terdapat 

beberapa santri yang mengalami penyakit 

kulit seperti scabies, kudis dan panu serta 

beberapa penyakit yang sempat terjadi di 

bebearpa tahun yang lalu seperti hepatitis 

dan tipes. beberapa tahun yang lalu. Peran 

perawat adalah Perawat juga dapat berperan 

dalam pengendalian sebuah penyakit 

(Nugroho, Septiwi and Vellayudhan, 

2023). 

Sehingga tim peneliti memiliki ide 

untuk melakukan kegiatan berupa 

pengabdian masyarakat dengan melakukan 

pendidikan kesehatan tentang pencegahan 

peyakit menular. Tujuan kegiatan ini adalah 

mengimplementasikan program kesehatan 

yang terstruktur agar lingkungan pesantren 

bisa menjadi tempat yang lebih sehat, dan 

mendukung proses pembelajaran yang 

optimal, serta mengurangi risiko 

penyebaran penyakit menular. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan selama 3 bulan yaitu di bulan 

Mei  sampai dengan Juli 2024. Tahap-tahap 

kegiatan adalah 1) Survey pada awal bulan 

Mei 2024 yang bertujuan untuk mengamati 

situsi yang ada di pondok pesantren, 2) Tim 

kegiatan melakukan pendekatan kepada 

Ketua Pondok Pesantren Wiriosoedarmo 

Gombong dengan mengkomunikasikan 

tujuan dan rencana kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu a) Pendidikan kesehatan 

yang dilakukan dengan teknik ceramah; b) 

Menciptakan lingkungan bersih, c) Tata 

kelola Unit Kesehatan Siswa (UKS), dan d) 

penyedian alat pembuangan sampah khusus 

bagi santri putri. Peserta dalam kegiatan ini 

adalah para santri Pondok Pesantren 

Wiriosoedarmo Gombong yang berjumlah 

106 orang. Untuk mengukur tingkat 

pengetahuan para santri dilakukan evaluasi 

berupa posttest di akhir kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendidikan kesehatan di 

Pondok Pesantren Wiriosoedarmo 

Gombong memiliki dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku santri 

terhadap kesehatan pribadi maupun 

lingkungan. Berikut adalah beberapa hasil 

yang dapat diperoleh dari pelaksanaan 

pendidikan kesehatan di pondok pesantren: 

1. Pendidikan Kesehatan: Pencegahan 

Penyakit Menular 
Pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan penyakit menular di 

pondok pesantren sangat penting untuk 

menjaga kesehatan para santri 

(Setiawan et al., 2020). Dengan 

metode yang tepat, seperti penyuluhan, 

poster edukatif, dan pengawasan 

kesehatan rutin, pesantren dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat dan aman.  Materi pembahasan 

yang disampaikan oleh tim kegiatan 

adalah pencegahan penyakit menular 

seperti organ kulit kulit (scabies), dan 

pencernaan (hepatitis dan tipoid). 

Dukungan dari semua pihak, termasuk 

pengelola pesantren, tenaga kesehatan, 

dan santri, sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan dari pendidikan 

kesehatan ini, yaitu menambah 

pengetahuan para santri. Pendidikan 

kesehatan tentang pencegahan 

penyakit menular sangat penting bagi 

kehidupan santri di pondok pesantren 

agar kesehatan para santri kedepannya 

dapat terjaga selama proses mencari 

ilmu.  

Setelah mengikuti kegiatan 

pendidikan kesehatan, para santri 

menjadi lebih memahami jenis-jenis 

penyakit menular seperti scabies, 

hepatitis, tipoid dan cara 

pencegahannya. 
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Tabel 1. Peningkatan pengetahuan santri tentang pencegahan penyakit menular   
No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Kurang 8 7.55 

2 Cukup 48 45.28 

3 Baik 50 47.17 

Jumlah 106 100 % 

 

Dari dilihat dari tabel 1 tentang 

peningkatan pengetahuan santri 

tentang pencegahan penyakit menular 

bahwa sejumlah 50 santri memiliki 

kategori pengetahuan baik (47.17%), 

48 santri memiliki kategori 

pengetahuan cukup (45.28%), dan 8 

santri memiliki kategori pengetahuan 

kurang (7.55%). 

Di sebuah pondok pesantren 

dibutuhkan sebuah pendidikan formal 

dan non formal baik berupa pendidikan 

umum, agama dan juga tak kalah 

penting pembahasan tentang kesehatan 

(Nugroho et al., 2021). Dalam 

pelaksanaan pendidikan kesehatan di 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diikuti oleh santri dari kelas 7, 8 dan 9. 

Santri yang memiliki pengetahuan 

dengan kategori baik dan cukup 

didominasi oleh santri kelas 7 dan 8. 

Sedangkan santri yang memiliki 

pengetahuan dengan kategori kurang 

didominasi oleh kelas 7, dimana santri 

kelas 7 adalah siswa yang baru 

terdaftar menjadi santri pondok 

pesantren di tahun ajaran 2024-2025 

sehingga mereka masih dalam 

penyesuaian lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pendidikan Kesehatan yang Diikuti oleh Para Santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Para Santri Peserta Kegiatan Antusias dalam Mengikuti Pendidikan Kesehatan 
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2. Kegiatan Bersih Lingkungan 
Dalam melakukan bersih-bersih 

lingkungan, tim kegiatan ini 

melibatkan para santri dan pengajar. 

Kegiatan bersih-bersih lingkungan di 

pondok pesantren bertujuan untuk 

menciptakan kondisi yang sehat dan 

nyaman bagi santri (Elizabeth, 2017). 

Lingkungan yang bersih tidak hanya 

mendukung kesehatan fisik, tetapi juga 

membantu meningkatkan konsentrasi 

belajar serta mengurangi risiko 

penyebaran penyakit menular. Bersih-

bersih di lingkungan pesantren 

meliputi: kamar santri, kelas, kamar 

mandi, dapur dan halaman pondok 

pesantren. 

 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Bersih-bersih Lingkungan Pondok Pesantren Yang Dilakukan Oleh Para 

Santri 

 

3. Tata Kelola Unit Kesehatan Siswa 

(UKS) 
Unit Kesehatan Siswa (UKS) di 

pondok pesantren memiliki peran vital 

dalam menjaga kesehatan para santri. 

Sebagai lingkungan yang berisiko 

tinggi terhadap penyebaran penyakit 

menular, pondok pesantren 

memerlukan pengelolaan UKS yang 

terstruktur dengan baik agar dapat 

memberikan pelayanan kesehatan yang 

optimal (Azizah et al., 2020). Berikut 

adalah tata kelola yang dapat 

diterapkan untuk Unit Kesehatan 

Siswa (UKS) di Pondok Pesantren 

Wiriosoedarmo Gombong: struktur 

organisasi UKS, melengkapi fasilitas 

UKS, mnjadwalkan program kesehatan 

UKS, membuat tabel langkah-langkah 

melakukan rujukan ke fasilitas 

kesehatan jika ada siswa yang sakit, 

dan penyedian nutrisi dan gizi yang 

baik berupa makanan sehat dan susu. 

 

4. Penyedian Alat Pembuangan 

Sampah Khusus Bagi Santri Putri 

Masalah sanitasi khususnya 

pembuangan sampah pembalut di 

pondok pesantren, terutama bagi santri 

putri, membutuhkan perhatian khusus 

(Oktaria Agustin et al., 2021). 

Pembalut yang dibuang secara tidak 

benar dapat menjadi sumber 

pencemaran, berpotensi menyebabkan 

bau tidak sedap, dan bahkan 

mempengaruhi kesehatan lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan modifikasi 

alat pembuangan sampah pembalut 

yang ramah lingkungan, higienis, serta 

mudah diakses oleh santri. Pada 

kegiatan ini tim pelaksana 

menyediakan sebuah tempat sampah 

khusus pembuangan pembalut Wanita 

dengan memberikan nama “Pink 

Garbage Bin For Female Hygiene 

Products” yaitu sebuah alat 

pembuangan sampah khusus pembalut 

wanita yang terdapat penutup otomatis. 

http://ejournal.unimugo.ac.id/EMPATI/index
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Gambar 4. Tempat Pembuangan Sampah Khusus Bagi Santri Putri “Pink Garbage Bin For Female 

Hygiene Products” 

 

SIMPULAN  

1. Pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan penyakit menular yang 

dilakukan kepada para santri Pondok 

Pesantren Wiriosoedarmo adalah 50 

santri memiliki kategori pengetahuan 

baik (47.17%), 48 santri memiliki 

kategori pengetahuan cukup (45.28%), 

dan 8 santri memiliki kategori 

pengetahuan kurang (7.55%). 

2. Kegiatan bersih-bersih lingkungan di 

pondok pesantren memiliki peran 

penting dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat dan nyaman 

bagi para santri. Dengan menjaga 

kebersihan secara rutin, pondok 

pesantren dapat mengurangi resiko 

penyebaran penyakit menular, seperti 

infeksi kulit, saluran pernapasan, dan 

penyakit berbasis lingkungan lainnya. 

Selain itu, kebersihan lingkungan juga 

mendukung proses belajar mengajar 

yang lebih optimal, karena santri lebih 

nyaman dan terhindar dari gangguan 

kesehatan. 

3. Tata kelola Unit Kesehatan Siswa 

(UKS) di pondok pesantren sangat 

penting untuk memastikan 

kesejahteraan dan kesehatan santri. 

UKS yang dikelola dengan baik dapat 

memberikan layanan kesehatan dasar, 

edukasi kesehatan, serta melakukan 

pencegahan dan penanganan dini 

terhadap penyakit yang sering muncul 

di lingkungan pesantren. Tata kelola 

yang efektif melibatkan perencanaan 

yang baik, seperti penyediaan fasilitas 

kesehatan yang memadai, ketersediaan 

obat-obatan dasar, serta pelatihan staf 

atau pengelola UKS yang kompeten. 

4. Penyediaan alat pembuangan sampah 

khusus bagi santri putri, terutama 

untuk pembuangan pembalut dan 

produk kesehatan menstruasi, 

merupakan langkah penting dalam 

menjaga kebersihan dan kesehatan di 

pondok pesantren. Alat pembuangan 

khusus ini tidak hanya mendukung 

sanitasi yang lebih baik, tetapi juga 

membantu mencegah penyebaran 

penyakit yang disebabkan oleh limbah 

menstruasi yang tidak dikelola dengan 

baik. Dengan menyediakan tempat 

sampah khusus yang tertutup dan 

higienis, pesantren memastikan bahwa 

limbah kesehatan dapat diolah dan 

dibuang secara aman. 
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